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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Citra Trisdayuni 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Orang Tua 

    Tentang Penggunaan Obat Cacing Dengan Kejadian Kecacingan 

    Pada Siswa SDN 197 Di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan 

    Kertapati Kota Palembang. 

 

Peningkatan angka kejadian kecacingan dapat dicegah dengan program 

pemberian obat cacing, peran orang tua terutama ibu rumah tangga memiliki 

peran penting dalam menciptakan kenyamanan serta kesehatan dalam lingkungan 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan 

perilaku orang tua tentang penggunaan obat cacing dengan kejadian kecacingan 

pada siswa SDN 197 di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik observasional dengan 

desain cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah 53 yang terdiri orang tua dan anak SDN. Data penelitian 

berupa data primer yaitu kuisioner dan  hasil pemeriksaan feses menggunakan 

teknik kato-katz. Analisis data menggunakan uji chi-square p<0,05. Hasil 

univariat diperoleh angka kejadian kecacingan pada siswa SDN 197 sebesar 30%. 

Hasil bivariat terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, danperilaku 

orang tua tentang penggunaan obat cacing dengan kejadian kecacingan p value 

p<0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, dan perilaku 

orang tua tentang pemberian obat cacing terhadap kejadian kecacingan masih 

perlu ditingkatkan. 

 

 

Kata kunci : Cacingan, Obat Cacing, Pengetahuan, Perilaku, Sikap, STH. 

  



vi 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

ABSTRACT 

 

 

Name    : Citra Trisdayuni 

Study Program : Medicine 

Title : The Relationship between Knowledge Level, Attitudes,  

   and Parental Behavior Concerning the Use of Deworming  

   Medicine for Deworming in Students of SDN 197 in  

   Ogan Baru Village, Kertapati District, Palembang City. 

 

The increase in the incidence of getting a worm infection can be prevented 

by giving a treatment program, the role of parents, especially housewives, has an 

important role in creating comfort and health in the family environment. This 

study aims to determine the knowledge, attitudes, and behavior of parents 

regarding the use of deworming medicine with the incidence of worm infection in 

students of SDN 197 in Ogan Baru Village, Kertapati District, Palembang City. 

The type of research used is observational analytics with a cross-sectional design. 

The sampling technique used purposive sampling with a total of 53 consisting of 

parents and elementary school children. The research data is in the form of 

primary data, namely questionnaires and the results of stool examination using the 

kato-katz technique. Data analysis used the chi-square test p<0.05. The univariate 

results showed that the incidence of worms infection in students at SDN 197 was 

30%. The bivariate results showed a relationship between the level of knowledge, 

attitudes, and behavior of parents regarding the use of deworming medicine and 

the incidence of worm infection p-value p <0.05. The results revealed that the 

parent’s knowledge, attitude, and behavior regarding administering deworming to 

the incidence of worm infection still needs to be improved. 

 

 

Keywords: Attitude, Behavior, Deworming Drug, Knowledge, STH, Worm  

         Infection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 menyatakan 

bahwa prevalensi kecacingan sebanyak 24% dari seluruh populasi atau lebih 

dari 1,5 juta orang di Indonesia kejadian kecacingan masih sangat tinggi, 

terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu dengan sanitasi 

yang buruk (Muslim, 2020). Prevalensi cacingan di Indonesia bervariasi 

antara 2,5% - 62% dan dapat terjadi pada semua usia di Indonesia berkisar 

antara 40% - 60%. Sedangkan prevalensi kecacingan pada anak diseluruh 

Indonesia pada usia 1-6 tahun atau 7-12 berada pada tingkat yang tinggi, 

yakni 30% dan 90% (Kemenkes RI, 2017). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2011 di berbagai provinsi didapatkan di daerah 

Sumatera mencapai 78%, Kalimantan 79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara 

Barat 92% dan Jawa Barat 90% (Sutanto et al., 2017). 

Kejadian kecacingan di Kota Palembang, berdasarkan penelitian 

Ramayanti (2018) pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Gandus Kota 

Palembang sebesar 29,3% dengan rincian Ascaris lumbricoides (88.90%), 

Trichuris trichiura (7.4%) dan Ancylostoma duodenale (3.4%). Faktor – 

faktor yang dapat mempengaruhi kejadian kecacingan pada anak yaitu 

pendidikan, pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua. 

Anak usia sekolah dasar paling banyak terjadi penyakit cacingan. 

Kondisi ini disebabkan anak-anak senang bermain ditanah, mereka senang 

berinteraksi dengan teman disekitarnya, berbagi permainan, pelukan dan 

banyak hal lain yang sering dilakukan anak dalam perkembangan sosialnya 

(Faridan, 2013). Cacingan pada usia anak sekolah tidak saja tugas guru, 

melainkan peran orang tua sangatlah besar. Mengingat tumbuh kembang 

anak berada dalam keluarga. Selama anak berada di sekolah, tentu peran 

orang tua beralih kepada guru, melalui pengajaran dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Sehingga, peran 

orang tua terutama ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
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kehidupan dan tumbuh kembang anak terutama dalam kepatuhan minum 

obat yang merupakan salah satu kunci keberhasilan pengobatan termasuk 

pada cacingan (Notoatmodjo, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas terlihat pentingnya memberikan intervensi 

pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua yang mempunyai anak usia 

sekolah. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua tentang 

penggunaan obat cacing dengan kejadian kecacingan pada siswa SDN 197 

di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapati rumusan masalah 

bagaimanakah hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua 

tentang penggunaan obat cacing dengan kejadian kecacingan pada siswa 

SDN 197 di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan Kertapati Kota Palembang ? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku orang tua tentang penggunaan obat cacing dengan kejadian 

kecacingan pada siswa SDN 197 di Kelurahan Ogan Baru 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian kecacingan pada siswa SDN 197 di 

Kelurahan Ogan Baru Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan orang tua 

tentang penggunaan obat cacing di Kelurahan Ogan Baru 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi sikap orang tua tentang 

penggunaan obat cacing di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang. 
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4. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku orang tua tentang 

penggunaan obat cacing di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang. 

5. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian 

kecacingan pada siswa SDN 197 di Kelurahan Ogan Baru 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

6. Mengetahui hubungan sikap dengan kejadian kecacingan pada 

siswa SDN 197 di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang. 

7. Mengetahui hubungan perilaku dengan kejadian kecacingan 

pada siswa SDN 197 di Kelurahan Ogan Baru Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

ilmiah sebagai bahan rujukan tentang hubungan tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua tentang penggunaan obat 

cacing dengan kejadian kecacingan pada siswa SDN 197 di 

Kelurahan Ogan Baru Kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi intitusi penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan dan dasar pembandingan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. 

3. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

bagi ibu yang memiliki anak usia sekolah untuk menjaga 
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perilaku hidup sehat, serta dapat menjalankan program 

puskesmas dengan pemberian obat cacing.  

 

1.5. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

No. Nama Penelitian Judul Penelitian Desain Hasil 

1. Yurika et al., 2020 Profil Pengetahuan 

Orang Tua Terkait 

Penyakit Cacingan dan 

Program Deworming 

Serta Perilaku 

Berisiko Terkena 

Cacingan Pada Anak 

Cross 

Sectional 

Terdapat hubungan 

antara pengetahuan 

dan perilaku untuk 

menghindari 

penyakit cacingan 

(p= 0,044; r= 

0,199) 

2. Rozanah et al., 2021 Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

Tentang Penggunaan 

Obat Cacing Pada 

Anak Di Desa 

Sidaharja Kecamatan 

Suradadi Kabupaten 

Tegal 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Terdapat tingkat 

pengetahuan baik 

tentang 

penggunaan obat 

cacing pada anak  

(70,6%) 

3. Bagaskara, 2019 Hubungan Infeksi 

Cacing Usus (Soil 

Transmitted 

Helminthes) dan 

Stastus Gizi Pada 

Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 96 dan 97 

Kecamatan Seberang 

Ulu II Kota 

Palembang 

Cross 

Sectional 

Terdapat hubungan 

antara infeksi 

kecacingan dengan 

status gizi pada 

siswa Sekolah 

Dasar Negeri 96 

dan 97 Kota 

Palembang (p: 

0,003) 
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